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ABSTRAK 

 

Masniar .2011.”Tindak Tutur Direktif Bahasa Gayo Masyarakat Kutelintang 

Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 

Daerah Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang. 

      

Penelitian ini dilakukan untuk  mendeskripsikan (1) bentuk-bentuk tindak 

tutur, (2) mendeskripsikan strategi tindak tutur, (3) mendeskripsikan konteks 

tindak tutur direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Objek penelitian ini adalah tindak tutur direktif bahasa Gayo 

yang dipakai oleh  masyarakat di Kutelintang Kecamatan Blangkejeren Kabupaten 

Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, simak libat cakap, perekaman, pencatatan pembicaraan 

informan. Penganalisisan data dilakukan dengan mentranskripsikan data hasil 

rekaman ke dalam bahasa tulis, mengidentifikasi data yang telah terkumpul, 

mengklasifikasikan data, dan merumuskan kesimpulan berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan. 

Berdasarkan temuan penelitian, dan pembahasan disimpulkan sebagai 

berikut. Pertama, bentuk-bentuk tindak tutur direktif yang ditemukan dalam tindak 

tutur direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren 

Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam sebanyak lima bentuk 

tindak tutur direktif, yaitu (1) menyuruh, (2) memohon, (3) menuntut, (4) 

menyarankan, dan (5) menantang. Kedua, strategi bertutur dalam tindak tutur 

direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren Kabupaten 

Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam ada empat, yaitu (1) strategi 

bertutur terus terang tanpa basa-basi, (2) strategi bertutur terus terang dengan 

basa-basi kesantunan positif, (3) strategi bertutur terus terang dengan basa-basi 

kesantunan negatif, dan (4) strategi bertutur samar-samar. Ketiga, konteks 

penggunaan tindak tutur direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam yaitu, 

(1)  yaitu, petutur lebih berkuasa (+K) dan solidaritas belum akrab (-S), umumnya 

digunakan  strategi bertutur  samar-samar,  (2) dalam konteks situasi petutur lebih 

berkuasa (+K) dan solidaritas sudah akrab (+S), cenderung digunakan dengan 

strategi bertutur  terus terang tanpa basa-basi,  (3) dalam situasi tutur petutur lebih 

rendah kekuasan (-K) dan solidaritas belum akrab (-S), umumnya digunakan 

dengan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, (4) 

situasi petutur lebih rendah kekuasaan (-K) dan  solidaritas akrab (+S), umumnya 

digunakan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, dan 

(5) situasi tutur petutur kekuasaannya sama (=K) dan solidaritas sudah akrab (+S), 

umumnya dilakukan dengan strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan bahasa, manusia dapat saling mengenal dan saling bertukar 

informasi,   pada saat berkomunikasi manusia menggunakan bahasa, yang terdiri 

dari bahasa lisan dan bahasa tulisan. Bahasa tulis lebih terikat pada unsur-unsur 

fungsi gramatikal, sebaliknya bahasa lisan sangat terikat pada situasi dan kondisi. 

Saat berkomunikasi lisan penutur harus memperhatikan konteks yang menyertai 

ujaran tersebut. Dengan adanya konteks yang menyertai ujaran lisan tersebut, 

pesan yang ingin disampaikan penutur dapat diterima oleh lawan bicara. 

Sebagai makhluk sosial umumnya, manusia menggunakan bahasa sebagai 

media dalam berkomunikasi.  Hal ini berarti antara bahasa dan manusia memiliki 

hubungan yang sangat erat. Bahasa yang umum digunakan oleh masyarakat 

Indonesia dalam berkomunikasi adalah bahasa daerah. Salah satu bahasa daerah 

tersebut adalah bahasa Gayo. Bahasa Gayo merupakan alat komunikasi yang 

digunakan oleh masyarakat Kutelintang.  

Hampir seluruh masyarakat Gayo menggunakan bahasa Gayo dalam 

berinteraksi sehari-hari. Bahkan, bahasa Gayo telah menjadi lambang identitas 

yang hidup di daerah-daerah yang menggunakan bahasa Gayo, seperti di daerah 

Gayo Lues, daerah Aceh Tengah, daerah Bener Meriah, daerah Kutecane, daerah 

Linge, dan daerah Aceh Timur. 
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Bahasa Gayo juga memiliki fungsi yang sama dengan bahasa daerah 

lainnya. Fungsi bahasa daerah sebagaimana yang dijelaskan oleh Chaer dan 

Leonie Agustina (1995: 297) adalah sebagai berikut: (1) lambang kebanggaan, (2) 

lambang identitas daerah, (3) sarana penghubung dalam keluarga dan masyarakat, 

dan (4) sarana pengembangan dan pendukung kebudayaan suatu daerah.   

Bahasa Gayo merupakan bahasa pertama yang dipakai oleh masyarakat 

Kutelintang dalam berkomunikasi sehari-hari, terutama berkomunikasi secara 

lisan. Dalam berkomunikasi, masyarakat di Kutelintang tidak terlepas dari 

penggunaan tindak tutur direktif. Kesantunan dan keindahan bahasa Gayo terlihat 

pada ungkapan-ungkapan dalam tindak tutur sehari-hari. Dalam bahasa Gayo juga 

terdapat tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif ini banyak memberikan 

pengaruh terhadap orang yang sedang berbicara jika seseorang sedang berbicara 

tidak pandai menggunakan ujaran direktif, strategi bertutur dan memperhatikan 

konteks secara tepat maka bahasanya menjadi tidak santun, sehingga terdengar 

kurang sopan, bahkan terkadang orang yang berbicara tersebut mendapat ejekan 

dari lawan tuturnya. Oleh karena itu, kesantunan berbahasa merupakan aspek 

penting yang harus diperhatikan dalam interaksi tersebut karena bagaimanapun, 

cara berbahasa masyarakat akan mencerminkan kepribadian masyarakatnya.  

Dalam berkomunikasi ada beberapa hal yang memiliki peranan penting 

yaitu, penutur, lawan tutur (petutur), topik, tempat, dan situasi tutur. Penutur 

dalam pemakaian bahasanya harus memperhatikan kepada siapa ia berbicara, 

mengenai masalah apa, dimana, dan suasana bagaimana. Tempat seseorang 

berkomunikasi dan menentukan pemakaian bahasanya, begitu juga dengan pokok 
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pembicaraan dan situasi bicara juga akan memberi warna terhadap pembicaraan 

yang sedang berlangsung. Semua  ini terdapat dalam peristiwa tutur. 

 Yule (2006:98) berpendapat bahwa peristiwa tutur adalah suatu kegiatan 

di mana para peserta berinteraksi dengan bahasa dalam cara-cara konvensional 

untuk mencapai suatu hasil. Peristiwa ini mungkin termasuk suatu tindak tutur 

sentral yang nyata, seperti ’sungguh saya tidak menyukai ini’, seperti dalam 

peristiwa tutur ‟keluhan‟, tetapi peristiwa ini juga termasuk tuturan-tuturan lain 

yang mengarah  padanya dan sesudah itu bereaksi pada tindakan sentral tersebut.  

Dalam peristiwa tutur terjadi interaksi antara penutur dan petutur. Penutur 

harus memperhatikan konteks atau situasi tutur, karena konteks situasi tutur ini 

sangat mempengaruhi tuturan yang dituturkan, konteks tuturan ini juga bisa 

mengakibatkan perbedaan yang sangat mencolok antara dua tuturan yang sama 

tetapi berbeda situasa yang melatarbelakanginya. Apabila seseorang berbicara 

tidak sesuai dengan konteks maka tuturannya akan terdengar tidak berarti apa-apa 

dan bahkan bisa menjadi bahan ejekan lawan tuturnya. Oleh karena itu dalam 

berinteraksi penutur harus memperhatikan konteks tuturannya. Hal ini 

dimaksudkan agar terjalin komunikasi yang baik antara penutur dan petutur.  

Salah satu contoh interaksi antara penutur dan petutur adalah tindak tutur 

direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren Kabupaten 

Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Oleh sebab itu, tindak tutur 

direktif bahasa Gayo Masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren 

Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dapat dikaji melalui 

kajian pragmatik. Percakapan  masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren 
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Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam ini dapat diteliti dengan menggunakan 

kajian tindak tutur, khususnya tindak tutur direktif.  

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, penelitian 

ini difokuskan pada bentuk, strategi, dan konteks tindak tutur direktif bahasa 

Gayo Masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren  Kabupaten Gayo Lues 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam  

 

C. Perumusan Masalah  

Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut ini. Bagaimana bentuk, strategi, dan konteks  tindak tutur 

direktif bahasa Gayo Masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren  

Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam?. 

 

D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini dapat 

dirumuskan  sebagai berikut: (1) apa saja bentuk tindak tutur  direktif bahasa 

Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren  Kabupaten Gayo Lues 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam? (2) apa  strategi bertutur yang digunakan 

dalam tindak tutur direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan 

Blangkejeren  Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam? (3) 

bagaimana konteks situasi penggunaan strategi bertutur itu dalam tindak tutur 

direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren  

Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam?   
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) bentuk-bentuk 

tindak tutur direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, (2)  

strategi tindak tutur direktif bahasa Gayo Masyarakat Kutelintang Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, dan (3) 

konteks situasi tindak tutur direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang 

Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

berikut ini. (1) Bagi pembaca, untuk menambah wawasan tentang tindak tutur 

direktif bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren  

Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. (2) Bagi peneliti 

lainnya, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam penelitian selanjutnya. (3) 

Bagi pusat bahasa, sebagai tambahan informasi dan sumbangan terhadap 

pembinaan dan pemberdayaan bahasa Indonesia. (4) Menjadi sumber bahan ajar 

bagi gru pada umumnya dan guru bahasa khususnya.  

(5) Bagi peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dalam bidang pragmatik 

khususnya mengenai tindak tutur. 
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G. Definisi Operasional  

1. Tindak tutur adalah tindakan menuturkan sesuatu atau mengucapkan 

sesuatu. 

2. Tindak tutur direktif adalah tindakan yang isinya penutur meminta kepada 

petutur agar petutur melaksanakan tindakan yang disebutkan oleh penutur. 

3. Tuturan adalah sebuah tindakan, yaitu tindakan bertutur atau tindak tutur. 

4. Penutur adalah orang yang menyampaikan tuturan atau tindak tutur. 

5. Petutur adalah mitra bicara dari penutur. 

6. Strategi bertutur adalah jenis tuturan yang dipakai oleh penutur untuk 

menyelamatkan ‟muka‟ pelaku tutur agar tidak jatuh.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam tindak tutur 

direktif bahasa Gayo terdapat 5 bentuk tindak tutur direktif, 4 strategi bertutur, 

dan 5 konteks bertutur bahasa Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan 

Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.  

Bentuk-bentuk tindak tutur direktif  menyuruh sebanyak 45 tuturan, 

memohon sebanyak 7 tuturan, menuntut sebanyak 4 tuturan, menyarankan 

sebanyak 5 tuturan, dan menantang sebanyak 1 tuturan. 

Strategi bertutur tanpa basa-basi ditemukan sebanyak 37 tuturan bahasa 

Gayo masyarakat Kutelintang Kecamatan Blangkejeren Kabupaten Gayo Lues 

Provinsi Nanggroe Aceh. Strategi bertutur terus terang dengan basa-basi 

kesantunan positif ditemukan sebanyak 16 tuturan. Strategi bertutur terus terang 

dengan basa-basi kesantunan negatif ditemukan sebanyak 1 tuturan, dan bertutur 

samar-samar ditemukan sebanyak 8 tuturan. 

Dalam konteks situasi tutur, yaitu (1) penutur lebih berkuasa (+K)dan 

solidaritas belum akrab (-S) ditemukan sebanyak 4 tuturan, diantaranya tindak 

tutur direktif menyuruh cenderung dilakukan dengan  strategi bertutur terus terang 

dengan basa-basi kesantunan positif, memohon cenderung dilakukan dengan 

strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, menuntut 

cenderung dilakukan dengan strategi bertutur terus terang tanpa basa kesantunan 

positif, menyarankan cenderung dilakukan dengan strategi bertutur terus terang 
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dengan basa-basi kesantunan positif, dan menantang dilakukan dengan strategi 

bertutur tanpa basa-basi, (2) yaitu penutur lebih berkuasa (+K) solidaritas sudah 

akrab (+S), ditemukan sebanyak 45 tuturan, tindak tutur direktif digunakan 

sebagai berikut, tindak tutur direktif menyuruh cenderung dilakukan dengan 

startegi bertutur terus terang tanpa basa-basi, tindak tutur direktif memohon 

cenderung digunakan dengan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi 

kesantunan positif, menuntut cenderung dilakukan dengan strategi bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan positif, menyarankan cenderung dilakukan 

dengan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif, 

menantang cenderung dilakukan dengan strategi bertutur tanpa basa-basi, (3) 

penutur lebih rendah berkuasa (-K) dan solidaritas belum akrab (-S) ditemukan 

sebanyak 3 tuturan, tindak tutur direktif memohon cenderung dilakukan dengan 

strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif dan 

menggunakan kata sapaan, (-K-S) hanya ditemukan pada tidak tutur direktif 

memohon, (4) penutur lebih rendah berkuasa (-K) dan solidaritas sudah akrab 

(+S), ditemukan sebanyak 3 tuturan, menyuruh cenderung dilakukan dengan 

strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi dengan menggunakan kata sapaan, 

memohon dilakukan dengan strategi bertutur terus terang dengan basa-basi 

kesantunan positif, (-K+S) hanya ditemukan dalam tindak tutur direktif menyuruh 

dan memohon. (5) penutur sama besar (=K) solidaritas sudah akrab (+S) 

ditemukan sebanyak 4 tuturan, hanya ditemukan pada bentuk tindak tutur direktif 

menyuruh sebanyak empat tuturan satu diantara bentuk tindak tutur direktif 

menyuruh ini dilakukan dengan strategi benrtutur terus terang dengan basa-basi 
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kesantunan positif, dan tiga diantaranya mengunakan strategi bertutur terus terang 

tanpa basa-basi. Jadi konteks situasi (=K+S) penutur sama besar solidaritas sudah 

akrab cenderung ginunakan dengan strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi.  

  

B. Implikasi terhadap Pendidikan  

 

Peneliti ini dapat diimplikasikan terhadap pembelajaran di sekolah baik SD, 

SMP maupun SMA. Kepada guru diharapkan untuk dapat memilih strategi yang 

baik dalam melakukan tindak tutur khususnya tindak tutur menyuruh, memohon, 

menuntut, menyarankan, dan menantang dalam proses belajar mengajar sehingga 

anak tidak merasa terbebani dengan perintah gurunya, kesantunan berbahasa ini 

terdapat dalam SK mengemukakan pikiran, perasaan, dan infomasi melalui 

kegiatan diskusi dan protokoler, dengan KD membawakan acara dengan bahasa 

yang baik dan benar serta santun.  

 

C.  Saran  

 

Dari simpulan di atas dapat disarankan bahwa dalam peristiwa komunikasi 

khususnya mengungkapkan tindak tutur direktif, menyuruh, memohon, menuntut, 

menyarankan, dan menantang baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa 

Gayo sebaiknya kita memilih strategi dan memperhatikan konteks tuturan untuk 

menjaga muka atau  harga diri dan lawan tutur tidak merasa tersinggung. 
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